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Himpunan Mahasiswalslam HMI| merupakan organisasi Islam pertamadi kalangan mahasiswa yang lahir
dua tahun pasca kemerdekaan negara Republik Indonesia yang bertepatan pada tanggal 5 Februari 1947
Masehi. HMI selalu hadir memberikan solusi dalam setiap gejolak dan persoalan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia. Kgjian ini akan mendeskripsikan bagaimana kepemimpinan situasional pada organisasi
kemasyarakatan pemuda dengan studi kasus kepemimpinan Akbar Tanjung selaku Ketua Umum PB HMI
pada tahun 1972-1974. Metode penelitian adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara
mendalam, observasi dan studi kepustakaan. Hasil kajian menunjukkan kepemimpinan Akbar Tanjung
memenuhi empat indikator kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard 1969 dalam Nurbaiti
1997 dan Rivai 2007 . Dalam perjalanan proses berorganisasi, Akbar Tanjung telah berhasil membawa HMI
menjadi OKP yang dikenal dan disegani bahkan ditakuti oleh PKI pada masaitu. Sikap Akbar Tanjung yang
peduli dan mengayomi kepada kader HM I, keberpihakannya kepada rakyat |emah pada setiap gejolak yang
terjadi dalam sejarah perjuangan bangsa, berpartisipasi dalam setiap agenda pembaruan nasional, selalu
mengirimkan kader-kader terbaiknya untuk terlibat dalam berbagai aktifitas pergerakan, serta selalu
mempromosikan pemikiran HMI dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui peran politiknya di
negara Republik Indonesia, menjadikan Akbar Tanjung dan juga HMI menjadi tokoh pemuda dan tokoh
politik legendaris yang sangat berpengaruh di Indonesia. Selain itu, Akbar Tanjung memiliki karakter yang
toleransi, bijaksana, mudah bergaul, serta selalu amanah dan komitmen terhadap amanah organisasi yang
telah dilimpahkan kepadanya serta kritis dan rasional terhadap kebijakan bangsa. Pembelgjaran inilah yang
dapat menjadi catatan bagi Ketua Umum HMI berikutya, sehingga HMI menjadi OKP yang terus disegani.
HMI isthefirst Islamic organization in students rsquo community held in 5 February 1947, 2 years after
Indonesiarsquo s Independent day. HMI provides consistently the solutions to solve the problem happened
in our country. This research will try to describe how the situational leadership system in the youth
organization through case study of Akbar Tanjung rsquo s leadership as the leader of PB HMI from 1972 to
1974. The method used in this research is qualitative descriptive using deepen interview method and
literature study. Analysis research illustrates that the leadership of Akbar Tanjung could complete the four
situational leadership parameter related to Hersey and Blanchard in 1969 inside Nurbaiti, 1997 and Rivai,
2007 . In the running process at this organization. Akbar Tanjung has succeeded to lead HMI as an honored
organization that is afraid by PKI at that time. His caring attitude toward all his members, and his attention
to the weak society in every single problem which happen in nation effort history, the participation in each
reformation moment, take his best members out in various activities, and also promote the ideas owned by
HMI throughout people rsquo s life through the political participation in Indonesia, encourage Akbar
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Tanjung and also HMI to be young figure and famous politic legend who has an influence in Indonesia. In
the other side, Akbar Tanjung has a good character, wise, easy going, and always trusted , strong
commitment in leading the organization and critical person and rational to every nation policy. Thislesson is
likely to be information for the following leader, therefore, HMI being regarded OKP.



